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Pendapatan berperan penting terhadap kelangsungan usaha, beberapa faktor
yang mempengaruhi pendapatan yaitu modal, lama usaha, jam kerja, lokasi usaha
dan lingkungan kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh modal,
lama usaha, jam kerja, lokasi usaha dan lingkungan kerja terhadap pendapatan
pedagang di pasar Landungsari Malang secara parsial dan simultan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Penentuan sampel dengan teknik simple random
sampling sehingga didapatkan sampel penelitian sebanyak 40 pedagang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah kuesioner. Metode analisa
data yang digunakan yaitu regresi linier berganda dengan menggunakan program
SPSS. Hasil penelitian membuktikan bahwa secara secara simultan (bersama-sama)
modal, lama usaha, jam kerja, lokasi usaha dan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Landungsari Malang dengan
nilai Fhiwng (6,755) atau memiliki pengaruh sebanyak 76,2%. Adapun yang perlu
diperhatikan pedagang yaitu mencukupi modal usaha, menjaga kebersihan lapak
jualan dan belajar dari pengalaman untuk meningkatkan pendapatan.

Kata Kunci: Jam Kerja, Lama Usaha, Lingkungan Kerja, Lokasi Usaha, Modal,
Pedagang, Pendapatan



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di tengah maraknya perbincangan tentang perkembangan dunia ekonomi
dan bisnis, pasar merupakan kawasan penjualan barang dengan jumlah penjual yang
sangat banyak yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, diantaranya adalah pasar
tradisional, plaza, mall, pertokoan, pusat dagangan dan lainnya. (Prihatminingtyas,
2017) mengatakan Pasar tradisional memiliki potensi besar untuk dikembangkan,
oleh karena itu perlu dibangun kembali kesadaran masyarakat untuk berbelanja di
pasar tradisional Kota Malang. Di pasar tradisional ini banyak sekali yang menjual
kebutuhan keseharian seperti bahan makanan berupa ikan, buah-buahan, sayur
mayur, daging, jasa dan lain-lain. Proses transaksi hanya melayani pembeli yang
datang ke toko dan melakukan proses tawar menawar untuk menemukan
kesepakatan harga jual barang tersebut.

Pasar tradisional merupakan aset budaya masyarakat karena memberikan
manfaat yang besar bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya
(Prihatminingtyas, 2016). Pasar tradisional adalah tempat dimana penjual dan
pembeli bertransaksi melalui organisasi sederhana, dengan tingkat efisiensi dan
spesialisasi yang rendah, memiliki lingkungan fisik yang kotor dan bangunan-
bangunan yang saling berdempetan. Hal ini menunjukkan bahwa sudah sekian lama
pasar tradisional lebih dikenal dengan kelemahannya, apakah berlumpur, kotor,

bau, atau terlalu ramai dengan pembeli. Salah satu kelemahan terbesar untuk



menghadapi persaingan yang ketat dengan pasar modern adalah faktor desain,
tampilan, suasana, tata letak, variasi dan kualitas barang, promosi, pengeluaran,
terbatasnya jam operasional pasar, dan optimalisasi penggunaan ruang jual
(Gunawan & Yulita, 2019). Jika diabaikan, masalah tersebut akan mempengaruhi
pendapatan pedagang.

Dunia kerja dan dunia kesehatan, bagi pedagang cenderung dijadikan tiang
harapan yang lebih menjanjikan dalam mencukupi kebutuhan sandang, papan,
pangan, nyaman, aman (kebutuhan fisik) dan cinta kasih sayang, aktualisasi diri
atau kebutuhan psikologis (Prihatminingtyas, 2016). Modal merupakan hal yang
sangat penting dalam melakukan usaha, termasuk berdagang. Mengingat
pentingnya modal kerja dalam sebuah perusahaan, maka manajemen keuangan
harus dapat merencanakan dengan baik jumlah modal kerja yang tepat sesuai
dengan kebutuhan perusahaan (Lestari, E. 2017). Sedikitnya modal kerja yang
digunakan dalam berbisnis tentunya akan mempengaruhi pendapatan yang
diperoleh pedagang. Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa modal adalah
bagian atau harta benda yang dimiliki oleh pengusaha, yang digunakan untuk biaya
operasional pada saat usaha dijalankan untuk selisih kewajiban yang digunakan
dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Faktor penting lainnya dalam menjalankan bisnis adalah lamanya bisnis.
Lamanya usaha merupakan lamanya hidup pedagang dalam menjalankan usahanya
(Asmie, 2018), dalam penelitian ini pedagang di Pasar Landungsari. Satuan variabel
lamanya usaha adalah tahun. Semakin lama pedagang menjalankan bisnisnya,

semakin banyak pengalaman yang didapatnya. Sebagian besar pedagang di Pasar



Landungsari telah berdagang selama belasan tahun, ada pula yang baru mulai
berdagang beberapa tahun. Namun, tidak ada kepastian bahwa pedagang dengan
pengalaman yang lebih pendek menghasilkan lebih sedikit dari pada pedagang
dengan pengalaman yang lebih lama.

Jam kerja merupakan bagian paling umum yang harus ada pada suatu usaha.
(Prihatminingtyas, 2019) mengatakan Jam Kerja merupakan waktu untuk
melakukan pekerjaan, yang dapat dilaksanakan siang hari maupun malam hari.
Semakin tinggi jam kerja yang digunakan untuk membuka usaha maka probabilitas
pendapatan bersih yang diterima pengusaha akan semakin tinggi . Begitu juga
sebaliknya semakin pendek jam kerja yang digunakan maka pendapatan bersih
yang diperoleh semakin rendah. Satuan variabel jam kerja ialah jam per hari. Pasar
Landungsari di buka mulai pukul 01.30 WIB dan tutup pada pukul 08.00 WIB. Jika
dilihat dari waktu buka dan tutupnya lama jam kerja para pedagang adalah sekitar
14 jam. Semakin lama jam kerja atau operasional di pasar maka semakin tinggi pula
kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang tinggi.

Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan para pedagang dalam menjual
dagangannya adalah lokasi berdagang. (Fu’Ad, E. N. 2016) mengatakan Pemilihan
lokasi usaha secara efektif berarti menghindari resiko negatif seminimal mungkin
atau dengan kata lain mendapatkan lokasi yang memiliki risiko positif paling
maksimal. Berbagai permasalahan muncul terkait lokasi penjualan, termasuk
beberapa pedagang yang berjualan di tempat-tempat strategis sehingga kios atau
stand tersebut sesuai dengan zoning atau pemetaan penempatan sesuai dengan jenis

barang dagangannya. Pengelola pasar pun telah beberapa kali melakukan



penertiban para pedagang supaya sesuai dengan lokasi pengelompokan jenis
dagangan namun banyak penjual yang tidak menghiraukan penertiban tersebut.

Psikologi ekonomi adalah cabang dari psikologi yang melakukan kajian
tentang hubungan antara manusia dan karakteristik sosio-fisik yang ada pada
lingkungan buatan dan lingkungan alamiah dalam wupaya meningkatkan
kesejahteraan manusia dan mengembangkan hubungan selaras antara manusia dan
lingkungan (Hidayat, 1., & Hidayat, F. 2019). Lingkungan kerja dapat diartikan
sebagai segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat
mempengaruhi dalam menjalankan semua tugas-tugas yang dibebankan.
Lingkungan kerja yang aman dan sehat sangat diperlukan oleh setiap orang karena
dengan kondisi kerja yang nyaman seseorang dapat bekerja secara tenang, sehingga
hasil kerjanya juga dapat diharapkan memenuhi standar yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu semakin bersih, sehat dan aman lingkungan kerja akan mempengaruhi
pada peningkatan pendapatan pedagang. Dalam penelitian ini yang di maksud
dengan lingkungan kerja adalah Pasar Landungsari.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik untuk
mengetahui pengaruh modal, lama usaha, jam kerja, lokasi usaha dan lingkungan
kerja terhadap pendapatan pedagang di Pasar Landungsari, sehingga penulis
memutuskan untuk membuat penelitian yang berjudul “PENGARUH MODAL,
LAMA USAHA, JAM KERJA, LOKASI USAHA DAN LINGKUNGAN KERJA

TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG DI PASAR LANDUNGSARI™’



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat dibuat

rumusan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1

Bagaimana pengaruh modal terhadap pendapatan pedagang di Pasar
Landungsari?

Bagaimana pengaruh lama usaha terhadap pendapatan pedagang di Pasar
Landungsari?

Bagaimana pengaruh jam kerja terhadap pendapatan pedagang di Pasar
Landungsari?

Bagaimana pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang di Pasar
Landungsari?

Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap pendapatan pedagang di
Pasar Landungsari?

Bagaimana pengaruh variabel modal, lama usaha, jam kerja, lokasi usaha
dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap pendapatan pedagang

di Pasar Landungsari?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasar permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1

2

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel modal terhadap
pendapatan pedagang di Pasar Landungsari.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel lama usaha terhadap

pendapatan pedagang di Pasar Landungsari.



3 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel jam kerja terhadap
pendapatan pedagang di Pasar Landungsari.

4 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variable lokasi usaha
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Landungsari.

5 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel lingkungan kerja
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Landungsari.

6 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel modal, lama usaha,
jam kerja, lokasi usaha dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap
pendapatan pedagang di Pasar Landungsari.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1 Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran berupa pengetahuan, data atau informasi yang bermanfaat, serta
untuk menambah referensi mengenai masalah yang diteliti yaitu pengaruh
modal, lama usaha, jam kerja, lokasi usaha dan lingkungan kerja terhadap
pendapatan pedagang di Pasar Landungsari.

2 Manfaat Praktis

a) Bagi Peneliti, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
untuk  memberikan sumbangan pemikiran dalam usaha
mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi khususnya
terkait dengan pendapatan pedagang, dan menerapkan ilmu yang

telah didapat selama berada dalam bangku kulia



b) Bagi Pedagang Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan informasi kepada pedagang untuk mengambil langkah
dalam meningkatkan pendapatan mereka.

c) Bagi penelitian selanjutnya

d) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan masukan
dan menambah referensi untuk menganalisis faktor yang

mempengaruhi pendapatan pedagang pasar.
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